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Abstrak

Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Studi Lanjut Siswa Kelas
X1 SMA Negeri 7 Kediri, Mohamad Makhrus, Bimbingan dan Konseling FKIP UN PGRI Kediri.
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa sedikit banyak siswa
SMAN 7 Kediri mengalami kebingungan serta ketidakyakinan dalam pengambilan keputusan studi
lanjut. Akibatnya membuat para siswa memilih jurusan maupun perguruan tinggi yang kurang
mendukung bagi dirinya. Hal tersebut nampak dari hasil data IKMS yang menyatakan hampir 50-60%
siswa mengalami kesulitan tersebut. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana efikasi diri
pengambilan keputusan studi lanjut bagi siswa yang diberi bimbingan karier? (2) Bagaimana efikasi
diri pengambilan keputusan studi lanjut bagi siswa yang tidak diberi bimbingan karier? (3) Adakah
pengaruh bimbingan karier terhadap efikasi diri pengambilan keputusan studi lanjut?. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.
Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 7 Kediri yang berjumlah 378. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Random Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan angket posttest efikasi diri pengambilan keputusan studi lanjut. Teknik analisa data
menggunakan independent sampel t-test dan dibantu dengan menggunakan SPSS 16 for Windows.
Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa thitung > ttabel (-2,836>2.000) dan diketahui nilai
signifikan sebesar 0.006 yang berarti kurang dari nilai alfa 0.05 (0.000<0.05) yang berarti H, ditolak
dan H,diterima. Jadi Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu adanya
pengaruh bimbingan Kkarier terhadap efikasi diri pengambilan keputusan studi lanjut siswa kelas XI
SMAN 7 Kediri. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui tindakan pemberian bimbingan
karier dapat ditemukan langkah-langkah yang tepat untuk penerapan bimbingan karier untuk
meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan studi lanjut siswa. (2) Melalui tindakan
bimbingan Karier terbukti dapat meningkatkan efikasi diri pengambilan keputusan studi lanjut siwa.
Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikaan: (1) Bagi guru BK di harapkan dapat menerapkan
bimbingan karier dengan menekankan materi pembahasan mengenai efikasi diri, komitmen dan
pengambilan keputusan yang baik dalam studi lanjut (2) Bagi siswa hendaknya siswa lebih aktif dalam
mencari informasi khususnya mengenai studi lanjut. Agar wawasan dalam bidang perguruan tinggi
lebih  banyak, sehingga siswa dapat menentukan pilihannya dengan mengetahui dan
mempertimbangkan bakat, minat serta kemampuanya dibidang tersebut dengan penuh keyakinan dan
komitmen.

Kata kunci : bimbingan karier, efikasi diri pengambilan keputusan studi lanjut
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A. PENDAHULUAN

Di era perkembangan globalisasi
dimana proses perubahan terjadi secara
mendunia segala aspek kehidupan baik
dari aspek sosial, ekonomi maupun dari
aspek pendidikan. Perubahan tersebut akan
meningkatkan dunia saing terutama dunia
pendidikan, dunia kerja serta tidak jarang
dari kalangan remaja, masyarakat yang
kesulitan dalam mencari  pekerjaan.
Pekerjaan merupakan tujuan  semua
manusia untuk mendapatkan kesejahteraan
dari segi ekonomi guna untuk mencukupi
serta mempertahankan  kehidupannya.

Kesulitan akan  mencari  pekerjaan

dikarenakan  oleh  beberapa  faktor
penyebab diantaranya, status pendidikan
yang rendah, informasi yang kurang luas
dan kondisi lingkungan yang Kkurang
mendukung. Maka hal tersebut akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi
yang kurang baik dan pengangguran
semakin meningkat.

Minimnya pencapaian informasi
karier tidak hanya terjadi pada kalangan
masyarakat yang sudah selesai dalam
pendidikan. Akan tetapi permasalahan
karier pun juga terjadi pada siswa yang
masih duduk dibangku sekolah. Tujuannya
hanyalah bekerja atau studi lanjut ke
perguruan tinggi. Dalam pemilihan tujuan

karier sering kali siswa mengalami

kebingungan, keraguan, serta

ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan. Kondisi tersebut akan dirasakan
siswa SMA yang pada rentang usia 15-18
tahun, pada rentang usia tersebut individu
berada pada tahap perkembangan remaja
akhir. Dimana individu akan dihadapkan
oleh berbagai permasalahan, berikut ada
empat macam masalah yang sering dialami
oleh siswa sekolah menegah atas.

Menurut pendapat Gunawan (dalam
Rindiani dan Muis, 2011) adalah:

1) Keputusan meninggalkan
sekolah, 2) Persoalan-persoalan
belajar, 3) Pengambilan keputusan
ke Perguruan Tinggi, 4) Problem
sosial siswa Sekolah Menegah
Atas.

Ketika siswa dihadapkan oleh

berbagai macam permasalahan yang
dialami ada kecenderungan kesulitan
dalam memilih alternatif solusi yang tepat.
Sehingga tidak jarang dari kalangan siswa
yang asal-asalan dalam pengambilan
keputusan, salah satunya pengambilan
keputusan diperguruan tinggi.
Pengambilan keputusan tanpa didasarkan
oleh keyakinan, kepercayaan terhadap diri
sendiri akan mengakibatkan kebimbangan
individu dalam mengambil langkah. Setiap
individu memiliki self efficacy atau
keyakinan ketika melakukan tindakan,
akan tetapi ketika dihadapkan pada

permasalahan yang komplek sering Kkali
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individu mengabaikan keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya.

Menurut Bandura (dalam
Kurniawati, 2015) menyatakan efikasi diri
adalah

Keyakinan seorang individu
mengenai kemampuannya dalam
mengorganisir dan menyelesaikan
semua tugas yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu,

Sehingga efikasi diri pengambilan

keputusan keputusan studi lanjut adalah
keyakinan individu untuk mengorganisir
suatu pilihan karier dengan pengambilan
keputusan studi lanjut secara tepat.

Seperti yang diungkapkan oleh
Bandura (dalam Ardiyanti dan Alsa, 2015)

Bahwa bagaimana individu
berperilaku tergantung pada timbal
balik antara lingkungan dengan
faktor personal individu, khususnya
faktor kognitif yang berhubungan
dengan keyakinan bahwa dia
mampu  atau tidak  mampu
melakukan suatu tindakan untuk
mencapai hasil tertentu dengan
berhasil (efikasi diri).

Dari sini tampak bahwa perspektif

kognitif menempatkan efikasi diri sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku. Perilaku disini yaitu perilaku
individu dalam mengambil keputusan
terhadap karier atau studi lanjut.
Berdasarkan hasil analisis data
instrumen IKMS kelas XI IPA 1 SMAN 7
kediri  menunjukkan  52,9%  siswa
membutuhkan orientasi tentang sSyarat
masuk perguruan tinggi. Informasi tentang

berbagai jenis pekerjaan yang memiliki

prospek bagus di masa depan terdapat
55,9%,. Membutuhkan Informasi tentang
strategi memasuki pendidikan lanjutan
sebesar 47,1 %. Serta 52,9%  siswa
membutuhkan orientasi tentang sSyarat
memasuki pada studi lanjut.

Menurut Ismaya (2015), pemberian
bimbingan karier bukan hanya
memberikan jabatan, tetapi
mempunyai  arti  luas, yaitu
memberikan bimbingan agar siswa-
siswa dapat memasuki kehidupan,
tata hidup, dan Kkejadian dalam
hidup serta mempersiapkan diri dari
kehidupan sekolah menuju dunia
kerja

Bimbingan karier merupakan suatu

pemberian layanan tentang informasi-
informasi baik dunia Kkerja, perguruan
tinggi, maupun penjurusan. Bimbingan
karier menurut (Walgito, 2010) merupakan

salah satu aspek atau bagaian dari
bimbingan secara menyeluruh yang
dalam pelaksanaanya khususnya
pada SMA dan SMP akan tetapi
juga dapat diterapkan disekolah-
sekolah lain.

Sehingga dapat disimpulkan  bahwa

bimbingan  karier ~ merupakan suatu
pemberian  bantuan  layanan  secara
menyeluruh  maupun kelompok tentang
informasi-informasi  baik dunia Kerja
maupun perguruan tinggi / studi lanjut.
Bimbingan karier juga dapat dilaksanakan
secara kelompok, penerapan bimbingan
kelompok merupakan untuk
merealisasikan salah satu tujuan dari SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

No. 0209/U/1984 (dalam Walgito, 2010)
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khususnya dalam bidang kurikulum tingkat
SMA.

Oleh karena itu berdasarkan
permasalahan yang terjadi di SMA Negeri
7 Kediri dalam subjek penelitian ini
peneliti mengambil populasi kelas X1 dan
sampel kelas XI IPA 1, dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
bimbingan karier terhadap efikasi diri
pengambilan keputusan studi lanjut yang
sesuai pula dengan judul penelitian ini
yaitu Pengaruh  Bimbingan Karier
Terhadap Efikasi Diri  Pengambilan
Keputusan Studi Lanjut Siswa Kelas XI
SMA Negeri 7 Kediri Tahun Pelajaran
2017-2018.

B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini  peneliti
mempunyai dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Yaitu
bimbingan karier (sebagai variabel bebas).
Bimbingan karier menurut
(Walgito, 2010) merupakan

Salah satu aspek atau bagian dari
bimbingan secara menyeluruh yang
dalam pelaksanaanya khususnya
pada SMA dan SMP akan tetapi
juga dapat diterapkan disekolah-
sekolah lain.

Serta efikasi diri pengambilan

keputusan studi lanjut (sebagai variabel

terikat).
Menurut Bandura (dalam

Kurniawati, 2015) menyatakan efikasi diri

adalah

Keyakinan seorang individu
mengenai kemampuannya dalam
mengorganisir dan menyelesaikan
semua tugas yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu,

Sehingga efikasi diri pengambilan

keputusan keputusan studi lanjut adalah
keyakinan individu untuk mengorganisir
suatu pilihan karier dengan pengambilan
keputusan studi lanjut secara tepat.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang
diambil dalam bentuk angka dan akan
diproses secara statistik. Untuk mengetahui
hasil pengaruh bimbingan karier terhadap
efikasi diri pengambilan keputusan studi
lanjut.  Peneliti  harus  memberikan
perlakuan terhadap responden. Dalam
penelitian kali ini peneliti menggunakan
teknik eksperimen, design yang digunakan
dalam penelitan ini adalah Posttest-Only
Control Design.
Pengertian
(2015: 80). adalah

Wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang memunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini

berjumlah 378 siswa dari 11 kelas (XI IPA
1,2,3,4,5,6, 7, dan kelas XI IPS 1, 2, 3,

4). Pengambilan sampel menggunakan

populasi  Sugiyono

Probability sampling dengan teknik Simple
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Random sampling. Teknik simple random
sampling vyaitu teknik pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Sehingga dari
teknik  pengambilan  simple random
sampling dapat ditentukan sampel yang
terpilih untuk dijadikan penelitian yaitu
kelas X IPA 1 dengan jumlah responden
34 siswa sebagai kelompok eksperimen
dan kelas XI IPA 5 dengan jumlah 34
siswa  sebagai  kelompok  kontrol.
Instrumen penelitian ini  menggunakan
skala psikologis dengan menggunakan 4
alternatif jawaban untuk favorable yaitu:
SS=4, S=3, KS=2, TS=1 sedangkan
penilaian untuk pernyataan unfavorable
yaitu: SS=1, S=2, KS=3, TS=4. Teknik
yang digunakan untuk menguji validitas
instrumen ini adalah korelasi Pearson
Product Moment. Dengan mengkorelasi
skor butir soal dengan skor total tersebut,
maka diperoleh r hitung selanjutnya
dikonsultasikan dengan nilain r tabel.
Apabila rhiwng > raver Maka skala efikasi
diri pengambilan keputusan studi lanjut
dikatakan valid, dan apabila sebaliknya
Mhing < labet Maka tidak valid. Dalam
penelitian ini diperoleh sebanyak 27 item
soal valid dan 8 item soal tidak valid.
Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas
instrumen menggunakan rumus Alpha.
Sehingga diperoleh reliabilitas instrumen

disiplin  belajar ditunjukan dari nilai

Cronbach's Alpha 0,690 dari jumlah
pernyataan 27 item. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis uji t
dengan rumus independent sample t test
dengan norma keputusan jika thiung > tiabel,
maka H, diterima, H, ditolak, sedangkan
Jika thiung < twve, Maka H, diterima, H,
ditolak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui tabulasi, koding dan
skoring maka diperoleh hasil data antar
kelompok kontrol dengan eksperimen
menunjukkan hasil perbandingan sebagai
berikut:

Kelas
Katego Kelas Kontrol Perlakuan
ri Interval Freku Freku
! % ) %
ensi ensi
. 88 - 52,9
Tinggi 108 12 35,29 18 4
Sedang | 67-87 | 19 | 5588 | 16 42'0
Rendah [ 47-66 | 3 | 882 -
Sangat
Rendah | 27 46
Berdasarkan data tersebut

menunjukkan bahwa presentase hasil
efikasi diri pengambilan keputusan studi
lanjut siswa kelas eksperimen jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa
perlakuan yang diberikan terbukti efektif.
Adapun  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji

independent sample t-test. Dimana uji
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independent ~ sample  t-test  untuk

mengetahui  perbedaan diantara dua

kelompok yang berbeda dan data disetiap

kelompok tidak berkaitan dengan data lain.

Sebelumnya maka perlu dilakukan uji

normalitas dan homogenitas terlebih

dahulu.

1. Uji Normalitas

Uji statistik yang digunakan untuk

menguji normalitas data adalah uji
kolmogorov smirnov dengan taraf
signifikan sebesar 0,05 dan digunakan
bantuan aplikasi SPSS.16. Berdasarkan
hasil perhitungan SPSS.16 tersebut
dapat diketahui bahwa nilai sign
kelompok kontrol sebesar 0,756 > 0,05
dan nilai sign kelompok perlakuan
sebesar 0,432 > 0,05. Dari kedua data
antara kelompok kontrol dan perlakuan
hasil nilai sign lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan dari data
tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui homogen atau tidaknya
data sampel yang diambil dari populasi
yang sama. Untuk menganalisis data
digunakan rumus Uji F Sugiyono
(2015) dengan menggunakan bantuan
MS. Excel 2010. Sehingga diperoleh
nilai F hitung sebesar 1,25 dan nila F
tabel sebesar 1,79. Maka dapat
dinyatakan bahwa nilai F hitung < F

tabel, sehingga data tersebut memiliki

varian yang sama (equal vFariance)
atau data tersebut bersifat homogen.
Hasil analisis data
Untuk  mengetahui  pengaruh
bimbingan karier terhadap efikasi diri
pengambilan keputusan studi lanjut. Maka
jenis analisis data yang digunakan yaitu
statistik ~ parametrik  dengan  rumus
independent sample t-test menggunakan
bantuan aplikasi SPSS.16. adapun hasil
yang diperoleh sebagai berikut:
Kriteria pengujian
- Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima
- Jika thitung < ttabel maka Ho

diterima dan Ha ditolak

N thitung Trabel Hipotesis

68 2,836 2,000 thitung > 1:tabel

Berdasarkan hasil
penghitungan analisis Uji t yang telah
dilakukan, bahwa thiwng Sebesar 2,836
sementara tipe Sebesar 2,000 dengan
taraf signifikan 5%, maka hasil
analisis data menunjukkan bahwa
bimbingan karier berpengaruh
terhadap efikasi diri pengambilan

keputusan studi lanjut siswa.

D. KESIMPULAN
Karena Nilai thiung > travel
(2,836>2,000) maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat perbedaan

dalam pemberian perlakuan antara
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kelompok kontrol dan kelompok ejournal.unesa.ac.id.  diunduh
01 November 2016.

perlakuan  dengan  efikasi  diri

pengambilan keputusan studi lanjut Walgito, B. 2010. Bimbingan dan
) Konseling (Studi dan Karier).
pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 7 Yogyakarta: C.V Andi Offset.

Kediri tahun pelajaran 2017-2018. Sugiyono. 2015. Metode Penelitan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kuantitatif, — Kualitatif  dan

terdapat pengaruh bimbingan Kkarier R&D. Bandung: Alfabeta.

terhadap efikasi diri pengambilan
keputusan studi lanjut. Maka data
tersebut menunjukan hipotesis yang
diajukan diterima dan treatment yang
diberikan terbukti efektif
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